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BAB II 

PEMIKIRAN SHAIKH AZ-ZARNUJI 

 

A. Biografi Shaikh Az-Zarnuji 

Syekh az-Zarnuji adalah orang yang diyakini sebagai satu-satunya 

pengarang kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim akan tetapi nama beliau tidak begitu 

dikenal dari apa yang ditulisnya. Dalam hal ini terdapat perbedaan pada 

beberapa penelitian dengan memberikan nama lengkap (gelar) kepada Syekh 

Az-Zarnuji, sebagaimana yang dipaparkan oleh Awaludin Pimay, dalam 

tesisnya tentang perbedaan nama lengkap (gelar) dari pengarang kitab Ta‟lim 

Muta‟allim ini sebagai berikut: 

“Khairudin al-Zarkeli menuliskan nama Syekh Az-Zarnuji dengan 

Nu‟man bin Ibrahim bin Khalil Al-Zarnuji Tajuddin. Seperti dikutip oleh 

Tatang M. Amirin, M. Ali Chasan Umar dalam kulit sampul buku Az-

Zarnuji yang diterjemahkannya, menyebutkan nama lengkap Syekh Az-

Zarnuji sebagai Syekh Nu‟man bin Ibrahim bin Al-Khalil Al-Zarnuji, 

sementara dalam kata Al-Khalil Al-Zarnuji. Busyairi Madjidi yang 

mengutip dari buku Fuad Al-Ahwani menyebutkan Al-Zarnuji isinya. 

Nama dengan Burhanuddin Al-Zarnuji. Demikian juga Muchtar Affandi 

dan beberapa literatur yang dikutip dalam atau Burhan Al-din Al-Zarnuji. 

Kecuali itu ditemukan pula sebutan lain untuk Al-Zarnuji yaitu Burhan 

Al-Islam Al-Zarnuji.”
33

 

 

Sedangkan berkaitan pertanyaan dimana Syekh Az-Zarnuji hidup, Van 

Grunebaum dan Abel memberikan informasi sebagaimana dikutip oleh 

Maemonah dalam tesisnya,34 mereka berpendapat bahwa az-Zarnuji adalah 

                                                             
33

Awaludin Pimay, Konsep Pendidik Dalam Islam (Studi Komparasi Pandangan Al-

Ghozali Dan Al-Zarnuji), Tesis PPS IAIN Walisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan Pasca 

Sarjana IAIN Walisongo, 1999), h. 29-30 
34

 Muchtar Affandi dalam Maemonah, Reward And Punishment sebagai Metode 

Pendidikan Anak Menurut Ulama’ Klasik (Study Pemikiran Ibnu Maskawaih al-Ghazali dan az-

Zarnuji) (Semarang: Tesis program Pasca Sarjana IAIN Walisongo 2009), h. 52 
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seorang sarjana muslim yang hidup di persia. Lebih lanjut dia mengatakan 

bahwa az-zarnuji ahli hukum dari sekolah Imam Hanafi yang ada di Khurasan 

dan Transoxiana. Sayangnya tidak tersedia fakta yang mendukung informasi 

ini. Meskipun begitu seorang penulis muslim membuat spekulasi bahwa al-

Zarnuji aslinya berasal dari daerah Afghanistan, kemungkinan ini diketahui 

dengan adanya nama Burhan al-Din, yang memang disetujui oleh penulis 

bahwa hal itu biasanya digunakan di negara ini. Terkait dengan hal tersebut, 

beberapa peneliti berpendapat bahwa dilihat dari nisbahnya nama al-Zarnuji 

diambil berasal dari daerah ia berasal yaitu “daerah Zarand”.35 Zarand adalah 

salah satu daerah di wilayah Persia yang pernah menjadi ibukota Sidjistan 

yang terletak di sebelah selatan Heart. 

Dalam masalah riwayat hidup penulis kitab Ta’lim ini juga terjadi 

ketidak jelasan seperti dikemukakan oleh Abdul Qadiri Ahmad, bahwa sedikit 

sekali dan dapat dihitung dengan jari kitab yang menulis riwayat hidup 

penulis kitab tersebut.36 Dari beberapa kajian pada kitab Ta’lim, tidak dapat 

menunjukkan secara pasti mengenai kehidupan dan karir yang dicapainya. 

Sehingga pengetahuan kita mengenai al-Zarnuji sementara ini berdasar pada 

studi M. Plessner yang dimuat dalam Encyclopedia of Islam.37 

Dalam buku Islam berbagai perspektif, didedikasikan untuk 70 tahun 

Prof H. Sadzali, MA., Affandi Muchtar mendapat informasi lain tentang al-

                                                             
35 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Seri Kajian Kajian Filsafat 

Pendidikan Islam), Cet. 2, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 104 
36 

Awaludin Pimay, Konsep Pendidik, Ibid., h. 30 
37

 M. Plessner, al-Zarnuji dalam First Encyclopedia of Islam Vol. VIII, (London:New 

York: E. J. Brill‟s, 1987), h. 1218 
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Zarnuji berdasar pada data dari Ibnu Khalikan.38 Yaitu: menurutnya Imam al-

Zarnuji adalah salah seorang guru imam Rukn Addin Imam Zada (wafat 

573/1177-1178) dalam bidang fiqh. Imam Zada juga berguru pada Syekh 

Ridau al-Din an-Nishapuri (wafat antara tahun 550 dan 600) dalam bidang 

mujahadah. Kepopuleran Imam Zada diakui karena prestasinya dalam bidang 

ushuludin bersama dengan kepopuleran imam lain yang juga mendapat gelar 

rukn (sendi). Mereka antara lain Rukn al-Din al-Amidi (wafat 615) dan Rukn 

ad-Din at-Tawusi (wafat 600). Dari data ini dapat dikatakan bahwa al-Zarnuji 

hidup sezaman dengan Syekh Ridau al-Din an-Nishapuri. 

Sehingga tokoh kelahiran atau masa hidup al-Zarnuji hanya dapat 

diperkirakan lahir pada sekitar tahun 570 H.39 Menurut keterangan Plessner, 

bahwasanya ia telah menyusun kitab tersebut setelah 593 H (1197), perkiraan 

tersebut berdasarkan fakta bahwa al-Zarnuji banyak mengutip pendapat dari 

guru beliau dalam kitab Ta‟lim, dan sebagian dari guru beliau yang sebagian 

ditulis dalam kitab tersebut meninggal dunia pada akhir abad ke-6 H, dan 

beliau menimba ilmu dari gurunya saat masih muda, selain itu ditemukan 

bukti yang memperkuat pendapat ini yakni tulisan dalam bukunya al-Jawahir 

yang menyebutkan al-Zarnuji merupakan ulama‟ yang hidup satu periode 

dengan Nu‟man bin Ibrahim Al-Zarnuji yang meninggal pada tahun yang 

sama, beliaupun meninggal tidak jauh dari tahun tersebut karena keduanya 

hidup dalam satu periode dan generasi. 

                                                             
38

 Sudarnoto Abdul Hakim, et. al., Islam Berbagai Perspektif, (Yogyakarta: LPMII, 

1995), h. 20 
39

 Imam Ghazali Said, Ta’limul Muta’allim Thariqut Ta’allim, (Surabaya: Diyantama, 

1997), h. 19 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa al-Zarnuji wafat sekitar 

tahun 620 H.40 Atau dalam kata lain az-zarnuji hidup pada seperempat akhir 

abad ke-6 sampai pada dua pertiga dari abad ke-7 H. 

B. Latar Belakang Pendidikan Shaikh Az-Zarnuji 

Guru adalah perantara dari seorang murid dalam memiliki ilmu. Dalam 

mencari ilmu diwajibkan memiliki seorang guru. Seperti az-Zarnuji dalam 

menggapai ilmu yang dicarinya. Adapun guru-gurunya atau yang pernah 

berhubungan langsung dengan al-Zarnuji yaitu sebagai berikut: (a). Imam 

Burhan al-Din Ali bin Abi Bakr al-Farghinani al-Marghinani (wafat 593 

H/1195 M). (b). Imam Fakhr al-Islam Hasan bin Mansur al-Farghani 

Khadikan (wafat 592 H/1196 M). (c). Imam Zahir al-Din al-Hasan bin Ali al-

Marghinani (wafat 600 H/1204 M). (d). Imam Fakhr al-Din al-Khasani (wafat 

587 H/1191 M) dan Imam Rukn al-Din Muhammad bin Abi Bakr Imam 

Khwarzade (491-576 H). 

Al-Zarnuji menuntut ilmu di Bukhara dan Sar Khan, yaitu kota yang 

menjadi pusat kegiatan keilmuan, pengajaran dan lain-lainnya. Masjid-masjid 

di kedua kota tersebut dijadikan sebagai lembaga pendidikan dan ta‟lim yang 

diasuh antara lain Burhanuddin al-Marghinani, Syamsuddin Abd. Al-Wadjdi, 

Muhammad bin Muhammad al-Abd as-Sattar al-Amidi dan lain-lainnya.41 

Selain itu al-Zarnuji belajar dari ulama‟-ulama‟ lain seperti Ali bin Abi 

Bikr bin Abdul Jalil al-Farghani al-Marghinani al-Rustami Ruknul Islam 

Muhammad bin Abi Bakar (wafat 573/1177), Hammad bin Ibrahim 

                                                             
40 

Ibid., h. 18-19 
41 

Djudi, Konsep Belajar Menurut Al-Zarnuji, (semarang: pusat penelitian IAIN 

Walisongo, 1997), h, 10. 
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(587/1180), Taruddin al-Hasan bin Mansyur atau Qadhikhan (wafat 

592/1196), Ruknuddin al-Farghani (wafat 594/1098) dan al-Imam Sadiduddin 

al-Shirazi.42 

Dengan demikian berdasar keterangan tersebut dapat diidentifikasikan 

bahwa pemikiran dan intelektualitas al-Zarnuji sangat banyak dipengaruhi 

oleh faham fiqh yang berkembang saat itu, sebagaimana faham 

dikembangkan oleh para gurunya, yakni fiqh aliran Hanafiyah. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Muid Khan, dalam studinya tentang kitab 

ta‟lim yang diplubikasikan dalam bahasa Inggris, mengenai karakter 

pemikiran al-Zarnuji. Muid Khan memasukkan pemikiran al-Zarnuji ke 

dalam garis pemikiran madzhab Hanafiyah, yang dikuatkan dengan bukti 

banyaknya ulama‟ Hanafiyah yang dikutip oleh al-Zarnuji, termasuk Imam 

Abu Hanifah sendiri. Dari sekitar 50 ulama‟ yang disebutkan al-Zarnuji, 

hanya ada 2 saja yang bermadzhab Syafi‟iyah, yakni Imam Syafi‟i sendiri dan 

imam Yusuf al-Hamdani (wafat tahun 1140).  

Menurut Muid Khan ide-ide madzhab yang dianutnya mempengaruhi 

pemikirannya tentang pendidikan.43 Sehingga Mahmud bin Sulaiman al-

Kaffawi yang wafat tahun 990 H/1562 M dalam kitabnya al-Alamul Akhyar 

min Fuqaha’i Madzhab al-Nu’man al-Mukhtar, menempatkan al-Zarnuji 

dalam peringkat ke-12 dari daftar madzhab Hanafi. Disamping ahli dalam 

                                                             
42 

Awaludin Pimay, Konsep Pendidik, Ibid. h. 31 
43 

Sudarnoto Abdul Hakim. Islam Berbagai,ibid.  h.  25 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

bidang pendidikan dan tasawuf, sangat dimungkinkan, bahwa al-Zarnuji juga 

menguasai bidang sastra, fiqh, ilmu kalam, dan lain-lain.44 

Sejarah peradaban Islam terdapat beberapa tahap pertumbuhan dan 

perkembangan dalam bidang pendidikan Islam, pertama pendidikan pada 

masa Nabi Muhammad SAW (571-632 M); kedua pendidikan pada masa 

Khulafaur Rasyidin (632-661 M); ketiga pendidikan pada masa Umayyah di 

Damsyik (661-750); dan keempat pada masa jatuhnya khalifah di Baghdad 

(1250-sekarang).45 

Untuk memahami al-Zarnuji sebagai seorang pemikir, maka harus 

dipahami ciri zaman yang menghasilkannya, yaitu zaman Abbasiyyah yang 

menghasilkan pemikir-pemikir ensklopedik yang sukar ditandingi pemikir-

pemikir yang datang kemudian.46 Sebagaimana dijelaskan diatas, al-Zarnuji 

hidup pada awal pemerintahan Abbasiyah di Baghdad yang berkuasa selama 

lima abad berturut-turut.47 

Dengan demikian al-Zarnuji hidup pada masa keempat dari periode 

pendidikan dan perkembangan pendidikan Islam, yakni antara tahun 750-

1250 H. Sehingga beliau sangat beruntung mewarisi banyak peninggalan 

yang ditinggalkan oleh para pendahulunya dari berbagai bidang ilmu 

pengetahuan. Sebab dalam catatan sejarah periode ini merupakan zaman 

kejayaan peradaban Islam pada umumnya dan pendidikan Islam pada masa 

khususnya.  

                                                             
44

 Abudin Nata, Pemikiran Para ibid. h. 105 
45

 Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka 1997), h. 267 
46 Hasan Langgulung, Pendidikan Menghadapi Abad 21, (jakarta; Pustaka al-Husna, 

1988), h. 99 
47

 Ibid., h. 98 
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Menurut Hasan Langgulung bahwa, “zaman keemasan tersebut mengenai 

dua pusat, yaitu kerajaan Abbasiyah yang berpusat di Baghdad, berlangsung 

kurang lebih lima abad (750-1258 M) dan kerajaan Umayyah di Spanyol 

kurang lebih delapan abad (711-1492).”48 

Abudin Nata dalam bukunya pemikiran para tokoh pendidikan Islam 

menggambarkan bahwa dalam masa tersebut, kebudayaan Islam berkembang 

dengan pesat yang ditandai oleh munculnya berbagai lembaga pendidikan 

mulai dari tingkat perguruan tinggi. Diantara lembaga-lembaga tersebut 

adalah madrasah nizamiyah yang didirikan Nizam al-Mulk (457 H/106 M), 

madrasah an-Nuriyah al-Kubra yang didirikan oleh Nuruddin Mahmud Zanki 

pada tahun 563 H/1167 M. Dengan cabangnya yang amat banyak di kota 

Damaskus; madrasah al-Mutansiriyah yang didirikan oleh khalifah 

Abassiyah, al-Muntasyir Billah di Baghdad pada tahun 631 H/1234 M. 

Sekolah yang disebut terakhir ini dengan berbagai fasilitas yang memadai 

seperti gedung berlantai II, aula, perpustakaan dengan kurang lebih 80.000 

buku koleksi, halaman dan lapangan yang luas, masjid balai pengobatan dan 

lain sebagainya. Keistimewaan lainnya yang disebut madrasah terakhir ini 

adalah karena dalam mengajarkan ilmu fiqh dalam empat madzhab (Maliki, 

Hanafi, Syafi‟i dan Ahmad Ibnu Hambal).49 

Sebagai seorang filosof muslim al-Zarnuji lebih condong kepada al-

Ghazali, sehingga banyak jejak al-Ghazali dalam bukunya dengan konsep 

epistemologi yang tidak lebih dari buku pertama dalam ihya ulum al-din akan 

                                                             
48

 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, 

(Jakarta; Pustaka Utama, 1989), h. 13 
49

 Abudin Nata, Pemikiran Para, ibid. h. 106 
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tetapi al-Zarnuji memiliki sistem tersendiri, yang mana pada setiap bab 

dengan bab yang lain, atau setiap kalimat dengan kalimat yang lain, bahkan 

setiap kata dengan setiap kata yang lain dalam buku tersebut merupakan 

sebuah kerikil dan konfigurasi mosaic kepribadian al-Zarnuji sendiri.50 

C. Hasil Karya Shaikh Az-Zarnuji 

Kita mungkin tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah kitab yang 

telah ditulis oleh al-Zarnuji dan hanya mengetahui kitab Ta‟lim al-Muta‟allim 

adalah satu-satunya karya Imam al-Zarnuji yang dapat dijumpai sampai 

sekarang dan tanpa keterangan tahun penerbitan. Bahwa beberapa sumber 

menyebutkan bahwa hanya kitab Ta‟lim al-Muta‟allim karya al-Zarnuji. 

Apakah dia menulis sebuah kitab saja, ataukah juga menulis kitab-kitab yang 

lainnya tidak ditemukan laporan catatan hal itu, tetapi ada indikasi bahwa al-

Zarnuji menulis kitab lain namun sudah karena termasuk yang termusnahkan 

akibat tragedi sejarah. Sejarah menyebutkan tokoh Jengis Khan dan 

pasukannya selama 5 tahun (1220-1225 M/1617-1622 H) menaklukkan dan 

menghancurkan Persia Timur. Ada kemungkinan karya al-Zarnuji lainnya 

ikut musnah kecuali kitab Ta‟lim al-Muta‟allim sebagai satu-satunya karya 

yang terselamatkan.51 

Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim merupakan bagian dari karya al-Zarnuji yang 

masih ada sampai sekarang ini. Kitab ini diterbitkan pada tahun 996 H. Kitab 

ini juga diterbitkan dalam bahasa Turki oleh Abd. Majid bin Nusuh bin Isra‟il 

dengan judul Irshad al-Ta’lim fi Ta’lim al-Muta’allim. Menurut informasi 

                                                             
50 

Hasan Langgulung, Pendidikan Menghadapi. ibid, h. 59 
51

 Awaludin Pimay, Konsep Pendidik, Ibid. h.. 29-30. 
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dari Gesechiehteder Arabschen Litteratur, yang biasa dikenal dengan 

singkatan G.A.L karya Cart Brockelmann, menginformasikan berdasarkan 

data yang berada di perpustakaan, bahwa kitab Ta‟lim pertama kali 

diterbitkan di Mursid abad pada tahun 1265 M, kemudian ditulis tahun 1286, 

1873, di Kairo 1281, 1307, 1418, di Istambul 1292, dan di Kasan 1898, selain 

itu kitab Ta‟lim menurut G.A.L. telah diberi catatan atau komentar (syarah), 

dalam tujuh penerbitan masing-masing atas nama: (a). Nau‟i, tanpa 

keterangan tahun penerbitan; (b). Ibrahim bin Isma‟il pada tahun 996 H/1588; 

(c). As-sa‟rani 710/711; (d). Ishaq ibn Ar-Rumi Qili‟ 720 dengan judul 

Mir’atu Atholibin; (e). Qadi B. Zakariya al-Anshari A‟saf; (f). Otman Pazari 

1986 dengan judul Tafhim al-Mutafahhim; dan (g). H.B. al-Faqir, tanpa 

keterangan tahun penerbitan.52 

Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim dikaji dan dipelajari hampir setiap lembaga 

pendidikan Islam, terutama lembaga pendidikan tradisional seperti pondok 

pesantren, bahkan di pondok pesantren modern, karena pada dasarnya ada 

beberapa konsep pendidikan al-Zarnuji yang berpengaruh dan patut 

diindahkan, yakni: (a). Motivasi dan penghargaan yang besar terhadap ilmu 

pengetahuan dan ulama‟; (b). Konsep filter terhadap ilmu pengetahuan dan 

ulama‟; (c). Pendekatan-pendekatan teknis pendayagunaan potensi otak, baik 

dalam terapi alamiyah maupun moral psikologis. 

                                                             
52

 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), cet. Ke-1. h. 365 
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Sedangkan cara berfikir al-Zarnuji, dapat dikatakan bercorak spiritual atau 

bersifat metafisis. Hal itu disebabkan pengaruh sosial-politik yang 

berlangsung pada saat al-Zarnuji hidup.53 

Secara umum dalam kitab tersebut berisi: pertama, Pendahuluan. Pada 

pendahuluan beliau menuliskan pujian dan rasa syukur kepada Allah yang 

telah melimpahkan melebihkan nikmatnya atas ilmu dan amal atas semesta 

alam, dan mengucapkan salawat kepada Nabi Muhammad SAW, tokoh arab 

dan keluarga, sahabat-sahabat beliau yang merupakan sumber ilmu 

pengetahuan dan hikam. 

Kemudian al-Zarnuji menuliskan kegelisahan beliau terhadap penuntut 

ilmu yang tekun tetapi tidak bisa memetik kemanfaatan dan buahnya. Yaitu 

mengamalkan dan menyiarkannya. Karena penuntun tadi salah jalan dan 

meninggalkan persyaratan yang menjadi keharusan untuk dilakukan. Manusia 

yang salah jalan akan tersesat dan gagal dalam tujuannya baik besar atau 

kecil. Maka dengan adanya kitab ini akan memberikan jalan bagi penuntut 

ilmu, agar mereka tidak tersesat. Selanjutnya al-Zarnuji mengharapkan doa 

dari gurunya yang alim dan arif itu untuk para pencinta ilmu semoga diberi 

kebahagiaan di hari kemudian, setelah belajar dari kitab Ta‟lim al-Muta‟allim 

tersebut. 

Kedua, isi kitab ini terdiri dari 13 bab, yaitu: (a). Fasal tentang pengertian 

ilmu dan serta fiqh tentang keutamaannya; (b). Fasal tentang niat di waktu 

belajar; (c). Fasal tentang memilih ilmu, guru, teman, dan mengenai 

                                                             
53

 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan, ibid., h. 367 
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ketabahan; (d). Fasal tentang menghormati ilmu dan ulama‟; (e). Fasal 

tentang tekun, kontinuitas dan minat; (f). Fasal tentang permulaan, ukuran 

dan tata tertib belajar; (g). Fasal tentang tawakkal; (h). Fasal tentang 

pendapatan buah hasil ilmu; (i). Fasal tentang kasih sayang dan nasihat; (j). 

Fasal tentang istifadah; (k). Fasal tentang wara‟ di kala belajar; (l). Fasal 

tentang penyebab hafal dan lupa; (m). Fasal tentang pendatang dan 

penghalang rizki, serta pemanjang dan pengurang ilmu. 

Ketiga, Penutup. Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim diakhiri dengan bab yang ke-

13 yang berisi tentang pendatang dan penghalang rizki, serta pemanjang dan 

pengurang umur. Setelah itu beliau mengucapkan rasa syukur kepada Allah 

yang telah mengajarkan manusia sesuatu yang tidak diketahuinya, yang 

memberikan nikmat dan kemulyaannya dengan adanya petunjuk. Dengan 

adanya kitab Ta‟lim al-Muta‟allim yang ditulis Syekh Ibrahim bin Ismail al-

Zarnuji semoga dapat memberi manfaat kepada para penuntut ilmu.54 

D. Konsep Pendidikan Menurut Shaikh Az-Zarnuji 

Konsep pendidikan yang dikemukakan al-Zarnuji secara monumental 

dituangkan dalam karyanya Ta’lim al-Muta’allim Thuruq al-Ta’allum. Kitab 

ini banyak diakui sebagai karya yang monumental dan sangat diperhitungkan 

keberadaannya. Kitab ini banyak pula dijadikan bahan penelitian dan rujukan 

dalam penulisan karya-karya ilmiah, terutama dalam bidang pendidikan. 

Kitab ini digunakan tidak terbatas pada ilmuwan muslim, tetapi juga oleh 

para orientalis dan para penulis barat. Diantara tulisan yang menyinggung 

                                                             
54

 Ibid., h, 378 
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kitab ini dapat dikemukakan antara lain: G.E. Van Grunebaum dan T.M. Abel 

yang menulis Ta’lim al-Muta’allim Thuruq al-Ta’allum: Instruction of the 

Students: The Method of Learning; Carl Brockelmann dengan bukunya 

GeschicteDerArabschen Litteratur; Mehdi Nakosten dengan tulisannya 

History of Islamic Origins of Western Education A.D. 80013500, dan lain 

sebagainya.55 

Keistimewaan lainnya dari buku Ta‟lim al-Muta‟allim tersebut pada 

materi yang dikandungnya. Sekalipun kecil dengan judul yang seakan-akan 

hanya membicarakan tentang metode belajar, namun sebenarnya membahas 

tentang tujuan belajar, prinsip belajar, strategi belajar dan lain sebagainya 

yang secara keseluruhan didasarkan pada moral religius. 

Keterkenalan kitab Ta‟lim al-Muta‟allim terlihat dari tersebarnya buku ini 

hampir ke seluruh penjuru dunia. Kitab ini telah dicetak dan diterjemahkan 

serta dikaji di berbagai dunia, baik di Timur maupun di Barat. Kitab ini juga 

menarik beberapa ilmuwan untuk memberikan komentar atau syarah 

terhadapnya.56 

Di Indonesia, kitab Ta‟lim al-Muta‟allim dikaji dan dipelajari hampir di 

setiap lembaga pendidikan Islam, terutama lembaga pendidikan klasik 

tradisional seperti pesantren, bahkan di pondok pesantren modern sekalipun, 

seperti halnya di pondok pesantren Gontor Ponorogo, Jawa Timur.57 

Dari kitab tersebut dapat diketahui tentang konsep pendidikan Islam yang 

dikemukakan al-Zarnuji. Secara umum kitab ini mencakup tiga belas pasal 

                                                             
55

 Abudin Nata, Pemikiran Para ibid.  h, 107. 
56

 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan. Ibid h. 379 
57 

Ibid., h. 380 
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yang disingkat-singkat. Pasal-pasal tersebut dapat disimpulkan ke dalam tiga 

bagian besar, yakni mencakup: (1). The Division of Knowledge (pembagian 

ilmu); (2). The Purpose of Learning (tujuan pendidikan); dan (3). Methode of 

Study (metode pembelajaran).58Ketiga bidang ini dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Pembagian Ilmu 

Al-Zarnuji membagi ilmu pengetahuan ke dalam dua kategori. 

Pertama ilmu fardhu „ain, yaitu ilmu yang setiap muslim secara individual 

wajib mempelajarinya, seperti ilmu fiqh dan ilmu ushul (dasar-dasar 

agama). Kedua, ilmu fardhu kifayah, yaitu ilmu di mana setiap umat 

muslim sebagai suatu komunitas, bukan sebagai individu diharuskan 

menguasainya, seperti ilmu pengobatan, ilmu astronomi dan lain 

sebagainya. 

2. Tujuan Pendidikan 

Mengenai tujuan pendidikan, al-Zarnuji mengatakan bahwa tujuan 

pendidikan adalah yang ditunjukkan untuk mencari keridhaan Allah, 

memperoleh kebahagiaan di akhirat, berusaha memerangi kebodohan pada 

diri sendiri dan orang lain, mengembangkan dan melestarikan ajaran 

Islam, serta mensyukuri nikmat Allah. 

Dalam hubungan ini al-Zarnuji mengingatkan, agar setiap penuntut 

ilmu jangan sampai keliru dalam menentukan niat dalam belajar, misalnya 

belajar yang diniatkan untuk mencari pengaruh, mendapatkan kenikmatan 

                                                             
58 

Ibid., h. 109-110 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

duniawi atau kehormatan serta kedudukan tertentu. Jika masalah niat ini 

sudah benar, maka ia akan merasakan kelezatan ilmu dan amal, serta akan 

semakin berkuranglah kecintaannya terhadap harta benda dan dunia. 

3. Metode Pembelajaran 

Dari segi metode pembelajaran yang dimuat al-Zarnuji dalam 

kitabnya ini meliputi dua kategori. Pertama, metode yang bersifat etik, 

dan kedua metode yang bersifat strategi. Metode yang bersifat etik antara 

lain mencakup niat dalam belajar; sedangkan metode yang bersifat teknik 

strategi meliputi cara memilih pelajaran, memilih guru, memilih teman 

dan langkah-langkah dalam belajar. 

Menurut penelitian Grunebaum dan Abel, pemikiran al-Zarnuji 

dapat diklasifikasikan kedalam dua kategori utama. Pertama, yang 

berhubungan etik religi, dan kedua yang berhubungan dengan aspek teknik 

pembelajaran. Termasuk ke dalam kategori pertama adalah pemikirannya 

yang mengharuskan para pelajar mempraktekkan beberapa jenis amalan 

agama tertentu. Kategori ini dikatakannya sebagai allogical, dalam arti 

kita tidak dapat mendiskusikannya secara rasional. Sebagai contoh al-

Zarnuji mengatakan bahwa untuk dapat diberikan rizki, hendaknya setiap 

pelajar dianjurkan untuk membaca Subhanallah al’azim, subhanallah wa 

bihamdih sebanyak seratus kali. 

Mengenai kategori kedua, yakni aspek teknik pembelajaran, 

menurut Grunebaum dan Abel terhadap enam hal yang menjadi sorotan al-

Zarnuji, yaitu (1). The curriculum and the subject matter (kurikulum dan 
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materi pelajaran), (2). The choise of setting and teacher (pilihan 

pengaturan dan guru), (3). The time for study (waktu pembelajaran), (4). 

Techniques for learning and manner for study (teknik untuk belajar dan 

cara untuk belajar), (5). Dynamics of learning(dinamika belajar), and (6). 

The students relationsship to others (hubungan siswa dengan orang 

lain).59 

E. Syarat Belajar Menurut Shaikh Az-Zarnuji 

Ilmu pengetahuan merupakan ciri khas manusia. Tidak ada makhluk lain 

yang diberi ilmu dan yang mampu mengembangkannya kecuali manusia. 

Dengan ilmu pengetahuan manusia dapat mengembangkan budaya dan 

peradabannya sehingga dapat mengalahkan makhluk lain dan menjadi 

pimpinan di atas bumi ini. Kemuliaan sudahlah jelas dapat diketahui oleh 

setiap orang, sebab ilmu itu khusus dimiliki manusia. Dengan ilmu pula, 

Allah mengunggulkan Adam AS diatas malaikat dan bahkan kepada Adam 

pula ia diperintah agar sujud menghormati kepadanya. Karena ilmu ditafsiri 

dengan sifat yang kalau dimiliki oleh seseorang maka menjadi jelaslah apa 

yang terlintas didalam pengertiannya.60 

Dikatakan tidak ada ilmu kecuali dengan diamalkan, hal tersebut adalah 

meninggalkan tujuan duniawi menuju tujuan ukhrawi. Setiap orang 

seharusnya tidak sampai melupakan dirinya dari hal-hal yang berguna, agar 

akal dan ilmu tidak menjadi dalih dan menyebabkannya tidak bertambah 

maksiyat. 

                                                             
59

 Ibid., h. 109-110 
60

 Aliy As‟ad, Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan Terj Ta’lim Al-Muta’allim 

(Kudus: Menara Kudus). h. 5-9 
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Menurut al-Zarnuji, mencari ilmu bernilai ibadah dan mengantarkan 

seseorang untuk kebahagiaan duniawi dan ukhrowi. Kebahagiaan duniawi 

yang dimaksud adalah yang sejalan dengan konsep pemikiran ahli pendidikan 

yakni proses belajar hendaknya mampu untuk ilmu yang mencakup tiga ranah 

yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan dimensi ukhrowi adalah 

sebagai perwujudan rasa syukur manusia sebagai hamba Allah yang telah 

mengkaruniai akal. 

Ada beberapa hal yang perlu digarisbawahi berkaitan dengan atmosfir 

akademik dan nilai estetik relasi antara guru dan murid sebagaimana 

dituangkan dalam Ta‟lim al-Muta‟llim. Yakni pertama, titik tolak pemikiran 

pendidikan al-Zarnuji bermula dari pembicaraan tentang substansi dan esesnsi 

kehidupan. Dia cenderung menggunakan term-term tasawuf dalam pemikiran 

pendidikannya. Oleh karena itu, al-Zarnuji sangat menekankan pendidikan 

akhlak. Baginya, pendidikan yang paling utama adalah berangkat dari hal-hal 

yang substansial, yakni masalah akhlak. Dengan kata lain, dari masalah yang 

substansi dan esensi ini akan melahirkan perform yang sejati. 

Persyaratan dalam mencari demi mendapat kesuksesan juga ditulis al-

Zarnuji dalam bentuk syair. Syair tersebut berbunyi:61 

جْمُىْعِهاا ببِاياانٍ  هْ ما أوُْبيِْكا عا لَا تاىاالُ اْلعِلْما إلََِّبسِِتَّةٍ سا  ألَا

ادِ أسُْتااذٍ  إرِْشا بلُْغاةٍ وا اصْطِباارٍوا حِرْصٍ وا اءٍ وا ذُكا

انٍ  ما طىُْلِ زا  وا
Tidak akan berhasil seorang murid dalam menuntut ilmu kecuali memiliki 

6 persyaratan, maka akan kusampaikan kepadamu keseluruhan syarat-syarat 

tersebut dengan jelas: cerdas, semangat (rasa ingin tahu yang tinggi), sabar, 

                                                             
61

 Muhammad bin Ahmad Nubhan, Sarah Ta’lim Al-Muta’allim, (Surabaya: Darul Kitab 

Islami), h. 15 
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mempunyai biaya, mendapatkan petunjuk dari guru dan menempuh ilmu 

dalam waktu yang lama. 

 
Syair tersebut diambil al-Zarnuji dari sahabat Ali binAbi Thalib.62 Syair ini 

muncul pada saat Islam dalam masa perkembangannya, dimana orang Islam 

sedang dalam kondisi ingin memaknai Islam agar menjadi agama yang diakui 

oleh seluruh penjuru dunia. 

Terkait alasan al-Zarnuji mengapa mengutip syair Ali bin Abi Thalib, 

penulis tidak menemukannya dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim karena tidak 

dijelaskan al-Zarnuji dalam kitab tersebut. Namun sebagaimana dijelaskan 

diatas bahwa al-Zarnuji hidup pada abad ke-6 H yang sangat dekat dengan 

masa khulafaurrosyidin, adalah hal yang lazim jika pemikirannya banyak 

dipengaruhi oleh ajaran khulafaurrosyidin utamanya oleh Ali bin Abi Thalib, 

mengingat sahabat Ali RA merupakan khalifah yang banyak mengeluarkan 

ajaran-ajaran tentang pendidikan atau mencari ilmu. 

Keenam syarat sukses yang ditulis al-Zarnuji antara lain: 

1. Cerdas 

Cerdas dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim berarti سرعة الفطىةyang 

berarti kecepatan dalam berfikir.63 Hal ini adalah kecerdasan akal.64 

Cerdas bisa diartikan sempurna dalam perkembangan akal dan budi 

(untuk berfikir, mengerti). Jadi cerdas bukan hanya menguasai banyak 

                                                             
62

 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Ibid, h. 381 
63

 Syekh Ibrahim bin Ismail Al-Zarnuji, Ta’lim Al-Muta’allim, (Semarang: CV Toha 

Putera). h, 15 
64

 Penjelasan Ditulis Oleh Al-Alim Al-Alamah Al-Jalil Syekh Ibrahim bin Ismail Atas 

Karyanya Al-Zarnuji Yang Bernama Syarah Ta’lim Al-Muta’allim, h, 15 
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informasi tetapi juga mampu mengolah informasi menjadi suatu hal yang 

baru atau teori yang baru. 

Anak cerdas bisa juga diartikan sebagai anak yang tajam 

pemikirannya. Sehingga anak tersebut dapat mengingat, menghafal dan 

memahami segala sesuatu dengan cepat. Dalam definisi yang lain. 

Kecerdasan adalah kemampuan untuk memahami keterkaitan antara 

berbagai hal, kemampuan untuk menciptakan memperbaharui, mengajar, 

berfikir, memahami, mengingat, merasakan dan berimajinasi, 

memecahkan permasalahan dan kemampuan untuk mengerjakan berbagai 

pekerjaan dalam berbagai tingkat kesulitan.65 

Oleh karena itu kecerdasan menduduki urutan pertama dalam 

proses pembelajaran yang terjadi di lembaga pendidikan. Jika suatu anak 

memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi maka anak tersebut tidak akan 

mengalami kesulitan dalam menyerap suatu ilmu dan dia akan cenderung 

membutuhkan waktu yang lebih cepat apabila ingin menguasai suatu 

ilmu. 

Jadi menurut penulis, kecerdasan adalah sebuah kemampuan,bukan 

faktor dari keturunan atau hal yang tiba-tiba dimiliki. Kemampuan dapat 

dimiliki jika mengasah segala potensi yang terdapat pada panca indera 

manusia. Setiap panca indera yang dimiliki manusia memiliki kelebihan 

masing-masing. 

                                                             
65

 Hasan Sadily, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikbud, 1997), h. 186 
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Kecerdasan adalah hal yang masih bisa diusahakan selama manusia 

mau berusaha mengasah panca indera yang dimilikinya. Misalnya balita. 

Balita selamanya tidak akan dapat berbicara, berjalan dan tidak akan 

dapat bertumbuh dan berkembang, selama sang Ibu tidak mengupayakan 

untuk mengasah bayinya untuk berbicara, berjalan dan berkembang.Oleh 

karena itu, semakin sering mengasah segala potensi pada panca indera 

kita maka akan semakin cerdas akal dan budi kita dalam menerima ilmu 

dan menghadapi kehidupan. 

Belajar adalah kegiatan nyata yang harus dilakukan semua orang 

untuk dapat mengubah atau mengkondisikan kehidupan menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. Dan semua orang berkeinginan untuk sebuah 

kehidupan yang baik. Siapapun selalu menginginkan kebahagiaan dan 

hasil belajar merupakan salah satu alat untuk mencapai kebahagiaan 

tersebut. 

Sebagai peserta didik, tuntutan cerdas tidak semata-mata hanya di 

bidang akademik saja, karena kehidupan peserta didik tidak hanya di 

lingkungan sekolah atau perguruan tinggi. Namun adakalanya peserta 

didik harus bisa cakap dan tanggap dalam membaca kejadian yang ada 

pada faktor internal yakni pada diri sendiri dan faktor eksternal, misalkan 

yang ada di dalam keluarga, lingkungan rumah atau lingkungan sekolah 

dan yang ada di dalam masyarakat. 

Sebuah interaksi sosial juga mampu mengajarkan pada diri kita 

tentang arti kehidupan dan segala bentuk permasalahan yang ada pada 
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kehidupan. Kecerdasan kita akan terlatih dengan seringnya menghadapi 

permasalahan yang ada. Sehingga mampu memberikan sebuah solusi 

dalam menghadapi kehidupannya sendiri atau bahkan mampu 

memberikan sebuah solusi untuk orang lain. Apalah arti sebuah 

kecerdasan di bidang ilmu pengetahuan saja tanpa cakap dalam 

menghadapi kehidupan dan belum bisa memberikan yang terbaik untuk 

orang lain. Jadi tolak ukur peserta didik yang kategori cerdas adalah 

memiliki prestasi di bidang keilmuan dan memiliki keperdulian yang 

tinggi pada kehidupan. 

Dalam menggapai kesuksesan harus dimulai sejak dini. Ketika 

peserta didik berada pada masa keemasannya yakni pada masa muda. 

Ciptakanlah sejarah yang berarti dalam kehidupan masa muda. Sebab 

masa ini tidak akan berputar kembali. Buatlah kenangan yang dapat 

dinikmati oleh diri sendiri, bahkan untuk anak cucu kelak. Hasilkanlah 

sebuah karya abadi, baik berupa bakat maupun kepintaran yang dalam 

ajaran Islam disebut amal jariyah, yaitu amal yang pahalanya terus 

mengalir hingga akhir zaman. 

Pada masa muda, semangat hidup berada pada puncaknya, dengan 

ditopang kondisi yang masih stabil dan fisik yang kuat. Pada masa ini 

biasanya seseorang mencari jati diri dan membentuk kepribadiannya 

sehingga cenderung melakukan dan mengikuti segala hal yang dilihatnya 

dan menjadikannya panutan dalam berperilaku sehari-hari. Misalnya 

mengikuti perubahan busana yang tren kekinian, melakukan hal yang 
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sifatnya memenuhi kepuasan semata tanpa menghiraukan konsekuensi 

yang bakal diterimanya. Namun, kesuksesan harus dimulai sejak dini. 

Masa muda yang ditopang kondisi yang masih stabil dan fisik yang kuat 

sehingga memori otak yang masih muda lebih baik daripada yang sudah 

berumur (orang tua). Maka sudah selayaknya ketika melalui masa muda 

ini harus dijalani dengan penuh rasa syukur dan berharap keberkahan. 

Seringkali kita mendengar sebuah pernyataan, yakni mumpung 

masih muda, maka nikmatilah sepuas mungkin dan kelak bila sudah tua 

tinggal bertaubat dan meminta pengampunan kepada Allah. Padahal kita 

sama sekali tidak mengetahui secara pasti mengenai masa hidup kita di 

dunia. Bisa saja masih lama atau dapat pula tinggal sebentar lagi. Maka 

dari itu seharusnya kita menyadari bahwa hidup bukan sekedar hidup atau 

hidup dengan sesuka hati. Jangan pernah menganggap bahwa hidup itu 

bebas sebebas-bebasnya. Sebab, setiap manusia yang dilahirkan ke dunia 

diberi banyak tugas dan tanggung jawab, baik dalam aspek sosial maupun 

kehambaannya kepada Allah SWT. 

Apabila masa muda hanya diisi dengan hal yang tidak manfaat, 

kemaksiatan, tawuran atau justru menjadi brutal, maka potensi 

kehancuran terhadap masa depan sudah sangat diprediksi. Sebaliknya, 

masa depan akan lebih menjanjikan jika masa muda telah memiliki 

prestas yang baik. Makanya, benarlah bahwa penyesalan tidak pernah 

datang di awal, namun ia selalu datang setelah peristiwa itu terjadi. 
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Banyak sekali kegiatan yang bisa dilakukan saat masih muda, 

mulai dari mengasah bakat dan ketrampilan, menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan, belajar agama dan menjadi anak yang shalih atau shalihah, 

memulai dengan usaha atau bisnis yang bermanfaat untuk tabungan masa 

depan, hingga banyak hal positif lainnya. Dengan mengikuti jalan yang 

benar bukanlah menjadi sesuatu yang memberatkan, melainkan pilihan 

yang tepat karena dampak baiknya juga akan kembali pada diri kita 

sendiri. Oleh karena itu, janganlah kita merugi pada masa tua nanti 

lantaran ketika masih muda tidak dapat memanfaatkan masa keemasan 

yang dimilikinya. 

2. Semangat (Rasa Ingin Tahu Yang Tinggi) 

Semangat atau rasa ingin tahu yang tinggi dalam kitab Ta‟lim al-

muta‟allim adalah حرص اي علي تحصيلهberarti yang dihasilkan dari 

kecerdasan. Hal ini diartikan sebagai kemauan keras untuk bisa 

mengetahui suatu ilmu pengetahuan yang belum dikuasai, sehingga 

dengan kemauan tersebut seseorang akan termotivasi untuk bisa 

menguasai ilmu pengetahuan tersebut dan nantinya akan menjadikan 

dirinya yang giat dan gigih serta ulet dalam menghadapi problem selama 

belajar. Rasa ingin tahu yang tinggi akan menimbulkan suatu unsur dalam 

diri yang disebut kemauan. Kemauan disebut juga sebagai kekuatan untuk 

memilih dan merealisasi tujuan.66 

                                                             
66

 Wasty Soemanto, Psikologi Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), h. 40 
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Pada dasarnya rasa ingin tahu memiliki dua elemen, yaitu elemen 

dalam (inner component) dan elemen luar (outer component).67 

(a). elemen dalam (inner component). Elemen ini berupa 

perubahan yang terjadi didalam diri seseorang, berupa keadaan tidak puas 

atau ketegangan psikologis. Rasa tidak puas ini bisa timbul karena 

keinginan-keinginan untuk memperoleh penghargaan, pengakuan serta 

berbagai macam kebutuhan lainnya. 

(b). elemen luar (outer component). Elemen luar dari motivasi 

adalah tujuan yang ingin dicapai seseorang. Tujuan itu sendiri berada 

berada diluar diri seseorang, namun mengarahkan tingkah laku itu untuk 

mencapainya. Seseorang yang diasumsikan mempunyai kebutuhan akan 

penghargaan dan pengakuan, maka timbullah tujuan untuk memnuhi 

kebutuhan tersebut. 

Jadi menurut penulis, peserta didik yang memiliki sifat semangat 

maka kecerdasan akan dapat diraih. Kekuatan semangat memang sungguh 

luar biasa, sekeras apapun batu jika ditetesi air setetes dan masih tetap 

semangat untuk menghancurkan batu tersebut maka mustahil jika tak 

terjadi. Sedikit demi sedikit maka akan menjadi bukit. Demikian pula 

dengan peserta didik, sebodoh apapun dia, jika terus-menerus belajar 

dengan sungguh-sungguh tanpa mengenal putus asa, pasti kesuksesannya 

akan mendahului teman-temannya yang pandai namun tak memiliki sifat 

semangat. 

                                                             
67

 Ibid, h. 27 
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Sebuah semangat dibutuhkan kefokusan 100% untuk menggapai 

tujuan. Banyak tujuan dan cita-cita yang berhenti di tengah jalan 

penyebabnya adalah gagal fokus. Penyakit terbesar yang menyebabkan 

peserta didik gagal fokus adalah mempunyai sifat malas. Siapa saja yang 

dihinggapi sifat malas maka akan kacau kehidupannya. Dan sifat ini 

sangat merugikan sekali pada manusia. 

Memerangi sifat malas adalah jalan satu-satunya agar dapat meraih 

cita-cita. Tentunya tidak semudah membalik telapak tangan. Karena sifat 

malas terbentuk dari manusianya itu sendiri sehingga perlu adanya 

mengubah pandangan hidupnya agar segera berhenti dari sifat malas. 

Jalan satu-satunya adalah dari faktor eksternal, yakni entah dari keluarga, 

teman atau sahabatnya yang memberikan motivasi dan yang mampu 

mengubah pandangan hidupnya agar hidupnya lebih bermanfaat lagi.   

Pada era globalisasi ini, manusia saling berlomba-lomba untuk 

menjadi yang terbaik dan lebih produktif. Manusia yang memiliki sifat 

semangat lebih menghargai waktu yang dimilikinya dibanding orang yang 

malas. Orang yang bersemangat memiliki prinsip waktu adalah uang, dan 

ada juga yang mengatakan waktu adalah pedang. Tidak ada waktu yang 

terbuang cuma-cuma begitu saja, sedetik pun memiliki arti yang sangat 

berharga yang harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Orang yang 

malas memandang waktu tidak memiliki arti yang berharga sama sekali, 

sebab orang malas tidak mempunyai tujuan hidup dan cita-cita yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

luhur. Bagaikan ingin jadi orang yang kaya tetapi malas bekerja, ingin 

pandai tapi malas belajar.  

Memang tujuan penerapan wajib adalah peningkatan kualitas 

manusia yang dinegeri ini sangat besar sekali jumlah penduduknya. 

Tetapi secara kualitas masih jauh yang diharapkan, maka sangat wajar 

jika perlu dilakukan langkah-langkah konkrit untuk peningkatan sumber 

daya manusia. Dan langkah yang dianggap signifikan terhadap upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia ini adalah peningkatan 

kualitas pembelajaran.  

Semua pihak yang terkait dengan proses pembelajaran telah 

menyamakan langkah dan pandangan sedemikian rupa sehingga anak-

anak usia sekolah benar-benar tertampung dan mengikuti proses 

pembelajaran, berbagai langkah kemudahan untuk peserta didik diberikan, 

misalnya dengan bantuan proses pembiayaan pembelajaran, teknik-teknik 

pembelajaran serta kondisi pembelajaran diciptakan sedemikian rupa 

sehingga merasa kerasan jika mengikuti proses pembelajaran. Sarana 

pembelajaran pun disiapkan selengkap mungkin sehingga peserta didik 

tidak mengalami kesulitan saat memerlukan sarana pembelajaran. 

Tetapi apa yang terjadi di lapangan? Apakah anak-anak merasakan 

dan mengimbangi kemudahan tersebut dengan langkah konkrit 

peningkatan kualitas diri? Sungguh, jika kita mau jujur, maka setidaknya 

kita mendapati bahwa anak-anak telah kehilangan semangat belajarnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

Anak-anak yang mengikuti proses pembelajaran yang diikutinya di 

kelas, mereka seakan-akan seperti robot yang hadir didalam kelas 

pembelajaran tetapi sama sekali tidak mempunyai semangat untuk 

mengikuti proses secara utuh. Anak-anak yang hadir dalam proses 

pembelajaran bukanlah anak-anak yang hadir secara utuh sebab yang 

hadir hanyalah jasadnya semata. Sementara rohnya melakukan perjalanan 

sendiri ke segala tempat diluar proses pembelajaran yang sedang 

diikutinya. Inilah fenomena yang sedang kita hadapi didalam proses 

pembelajaran di negeri ini. 

Kita mengetahui dan menyadari bahwa sebenarnya tingkat 

keberhasilan sebuah proses adalah tergantung dari keseriusan pelaku 

dalam menjalani proses tersebut. Jika kita menginginkan keberhasilan 

dalam upaya peningkatan kualitas tetapi kita tidak terlibat secara utuh 

dalam kegiatan, maka tujuan tersebut hanya sebuah isapan jempol semata. 

Kita sering mendengar pepatah, bahwa siapa yang menebar benih, maka 

seharusnya dialah yang menuainya. Jika peserta didik tidak hadir secara 

utuh dalam proses pembeljaran, maka sudah barang tentu penambahan 

kualitas diri tidak sesuai yang diharapkan. Bahkan, kemungkinan sama 

sekali tidak tercapai sebab anak merasakan tidak terlibat secara utuh. 

Anak-anak sibuk dengan kegiatan masing-masing dan mengabaikan tugas 

dan kewajiban utamanya, yaitu belajar. 

Peserta didik sekarang ini telah kehilangan roh untuk belajarnya 

sebab didalam dirinya tertanam konsep-konsep kehidupan yang serba 
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wah. Hal ini dapat kita lihat dan temui saat proses pembelajaran 

dilakukan. Bagaimana sikap dan tanggapan peserta didik pada saat guru 

memberikan pembelajaran, mereka sama sekali tidak memberikan respon 

positif. Justru mereka sibuk dengan kegiatan masing-masing. Mereka 

sama sekali tidak terlibat secara utuh dalam proses pembeljaran sebab 

pikiran mereka sibuk dengan hal-hal yang cenderung menggoda diluar 

diri. Mereka sibuk dengan segala hal yang menyenangkan diluar proses 

pembelajaran. Tingkat kemauan belajar yang rendah ini dapat kita lihat 

dari kondisi anak didik yang malas untuk menjalani proses pembelajaran 

yang diikutinya. 

Kita tidak dapat mengatakan secara detail, mengapa anak-anak 

sekarang ini telah kehilangan roh pembelajarannya. Kita juga tidak 

mengetahui alasan secara pasti sehingga menyebabkan peserta didik 

kehilangan semangat belajar tersebut, padahal antara roh dan jasad 

merupakan sebuah kesatuan utuh. Biasanya kehilangan semangat belajar 

disebabkan karena sibuk memikirkan permainan, pacaran atau hal lain 

yang berkaitan dengan kesenangan hatinya. Pengaruh perkembangan 

teknologi merupakan salah satu aspek yang saat ini menjadi penyebab 

utama. Misalnya permainan playstation yang sangat mengasyikkan 

sehingga menyita semua waktu yang dimiliki peserta didik dan 

menghilangkan kewajiban utamanya belajar. Mereka lebih suka bermain 

didepan layar kotak televisi untuk melihat siaran acara atau bermain 

playstation. 
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Terus terang jika kita mencoba bertanya kepada anak-anak yang 

sedang mengikuti pembelajaran di sekolah tentang alasan utama mereka 

bersekolah. Maka kita pasti akan mendapatkan jawaban yang 

mencengangkan hati kita, bahwa mereka bersekolah adalah karena 

desakan orangtua, mereka belajar adalah untuk memenuhi permintaan 

orangtua. Dan bukan karena keinginan mereka sendiri. 

Dalam hal ini yang perlu kita lakukan adalah membangkitkan 

kesadaran di hati peserta didik bahwa untuk menggapai semua cita-cita 

hidupnya maka mereka harus meningkatkan kemampuannya dalam 

penguasaan setiap aspek pembelajaran yang diberikan oleh para guru. Jika 

semua anak mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi terhadap 

kebutuhan belajar dan proses pembelajaran tentu bakal berlangsung sesuai 

dengan program yang disusun dan diskenario oleh guru dan peserta didik. 

Oleh karena itulah, maka sudah seharusnya para orangtua juga 

meningkatkan keperduliannya secara nyata dengan melakukan 

pendampingan  dan pembimbingan aktif terhadap setiap kegiatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Pendampingan dalam hal ini bukan 

berarti harus selalu mengikuti kemana dan apapun yang dilakukan oleh 

anak, melainkan secara rutin memberikan perhatian terhadap segala 

kegiatan belajar anaknya. Berikanlah perhatian dengan sekedar 

memberikan pertanyaan berkaitan dengan kegiatan yang dilakukannya di 

sekolah pada suatu hari. Dan berilah apresiasi atau hadiah jika anak 

melakukan suatu yang berguna dan berilah semangat jika anak melakukan 
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kesalahan, dengan demikian maka kesadaran anak terhadap tugas belajar 

dapat meningkat. Begitu juga hasil belajarnya.  

3. Sabar 

Sabar yang mempunyai arti واصطبار علي محنه وبليته berarti atas 

rintangannya dan cobannya.68 Tahan dalam menghadapi cobaan (tidak 

lekas marah, tidak putus asa dan tidak patah hati). Seorang manusia yang 

sabar akan terus berupaya untuk selalu mempertahankan dorongan 

keagamaan yang ada pada dirinya, walaupun terkadang dorongan 

keagamaan tersebut terkesan sulit untuk bisa diperjuangkan. 

Antara sabar dan syukur ada keterkaitan seperti keterkaitan antara 

nikmat dan cobaan. Setiap orang tidak dapat lepas dari nikmat dan cobaan 

itu dalam menjalankan kehidupan di dunia. Kesabaran itu dibagi menjadi 

tiga macam: (a). Sabar dalam ketaatan kepada Allah. (b). Sabar dari 

kemaksiatan. (c). Sabar ketika mendapat cobaan. Semua itu merupakan 

gambaran kehidupan. Oleh karenanya, sabar adalah separuh keimanan 

karena setiap cabang-cabang iman memerlukan sifat sabar.69 

Sabar dan tabah itu pangkal keutamaan dalam segala hal, tetapi 

jarang yang bisa melakukan. Maka sebaiknya siswa mempunyai hati 

tabah dan sabar dalam belajar kepada sang guru, dalam mempelajari suatu 

kitab jangan sampai ditinggalkan sebelum sempurna dipelajari, dalam 

suatu bidang ilmu jangan sampai berpindah bidang lain sebelum 

                                                             
68

 Syekh Ibrahim Bin Ismail Al-Zarnuji, Ta’lim Al-Muta’allim, Ibid., H. 19 
69

 Sa‟id Hawwa, Tazkiyatun Nafs Intisari, Ihya Ulumuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2005)., h. 386 
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memahaminya benar-benar, dan juga dalam tempat belajar jangan sampai 

berpindah ke lain daerah kecuali karena terpaksa. 

Jadi menurut penulis, orang yang sabar adalah bukan orang 

cenderung pada sifat pesimis dan mengalir seperti air yang hidupnya 

tanpa sebuah perencanaan. Namun orang yang sabar adalah orang yang 

penuh dengan profesionalitas dan konsistensi. Maksudnya, yakni orang 

yang pantang menyerah dan mampu mempertahankan prinsip serta 

komitmennya walau harus berhadapan dengan resiko yang 

membahayakan dirinya sendiri. Mampu mengolah emosinya dan tidak 

rapuh berhadapan dengan situasi yang menekan. Sikap konsisten ini akan 

melahirkan kepercayaan diri yang kuat dan berkualitas serta mampu 

mengelola stress dengan tetap penuh gairah. 

Manusia dengan karakter diri yang kokoh akan tampil sebagai 

sosok yang tangguh, ulet dan berani. Tidak pernah putus asa apalagi 

frustasi. Kegagalan serta masa lalu yang kelam tidak pernah menjadi 

penghalang untuk meraih kesuksesan. Dalam hal ini tidak ada salahnya 

kita melihat sejarah kisah ketangguhan, keuletan dan keberanian para 

nabi-nabi yang mendapatkan julukan Ulul Azmi, yakni Nabi Nuh AS, 

Nabi Ibrahim AS, Nabi Musa AS, Nabi Isa AS dan Nabi Muhammad 

SAW.  

Gelar tersebut diberikan sebab memiliki keteguhan hati luar biasa 

dan kesabaran tinggi ketika menyebarkan ajaran Islam walaupun dengan 

penolakan yang keras dari tiap umatnya dan berbagai usaha untuk 
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menjatuhkannya, namun mereka senantiasa memohon kepada Allah agar 

tidak menurunkan azab kepada kaum yang menolak dakwahnya, serta 

selalu berdoa kepada Allah agar memberikan hidayah kepada kaum 

mereka. 

Kisah selanjutnya seperti yang dialami Abraham Lincoln (1809-

1865). Ia memiliki banyak kelemahan pribadi, namun berkat 

keteguhannya mampu mengantarkannya menjadi presiden Amerika 

Serikat. Dalam kehidupannya ia mengalami begitu banyak penderitaan. 

Bagi dirinya seakan-akan hidup adalah rangkaian kegagalan yang 

menggetirkan.  

Dipecat dari pekerjaannya, bisnisnya hancur, kalah dalam 

pemilihan anggota legislatif, disingkirkan sebagai juru bicara gedung 

putih dan seterusnya. Dalam keterpurukan menata hidup dan karir 

politiknya, dia harus mengalami penderitaan yang lainnya.  

Adik laki-lakinya meninggal mendadak, tiga dari empat anak laki-

lakinya meninggal dan isterinya menjadi gila karenanya. Ya memang 

semuanya menjadikannya depresi yang sangat berat. Namun setelah 

melakukan usaha berulang kali dalam pemilihan presiden, akhirnya dia 

berhasil dan dikenang sebagai negarawan yang disegani. Bisa dilihat 

rekor kegagalannya dibawah ini: 

a. Tahun 1830: gagal dan bangkrut dalam usaha bisnisnya. 

b. Tahun 1832: gagal dalam pemilihan wakil rakyat. 

c. Tahun 1834: gagal lagi dalam usaha dagangnya. 
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d. Tahun 1835: isterinya sakit ingatan dan meninggal dunia. 

e. Tahun 1835: gagal meraih kursi di parlemen. 

f. Tahun 1843: gagal meraih kursi di kongres. 

g. Tahun 1846: gagal lagi meraih kursi di kongres. 

h. Tahun 1856: gagal sebagai calon wakil presiden. 

i. Tahun 1858: gagal lagi merebut kursi senat. 

j. Tahun 1860: berhasil menjadi presiden.
70

 

 Kegagalan dan penderitaan yang begitu menumpuk dan hampir 

mustahil untuk bangkit tidak menjadikannya sebagai penghalang, 

sebaliknya dijadikan sebagai batu loncatan menuju kesuksesan. 

Kegagalan bukan berarti kiamat bagi seseorang. Ada kata-kata bijak yang 

menyatakan, bahwa “kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda”, atau 

“kegagalan adalah batu loncatan untuk menggapai hal yang lebih baik.” 

Kalimat bijak tersebut tentunya bukan sekedar pelipur lara bagi orang 

yang mengalami kegagalan. Ia tak ubahnya sebagai cambuk bagi jiwa 

yang mengalami kegagalan, untuk menemukan kembali semangat dan 

harapannya. 

Seseorang ketika dihadapkan pada kegagalan terkadang merasa sedih, 

resah dan berputus asa dari rahmat Allah SWT. Padahal hakikatnya, 

kegagalan adalah ujian yang mengandung hikmah yang tersembunyi. 

Orang yang putus asa memandang hidup sebatas di dunia, ia lupa 

bahwa ada kehidupan lain setelah kehidupan di dunia ini. Ia menjadi 

                                                             
70

 Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M. Ag, Drs. Damanhuri, MA, Drs. Syamsuddin, M. Ag, 

Al Qudus Noviandri Eko S. Lc, MHI, Tafsir dan Hadis Tarbawi, (Sidoarjo: CV. MEDIA MITRA 

NUSANTARA. Cet. 1 – Surabaya: IAIN SA Press, September, 2013), h. 170 
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hilang arah ketika berhadapan dengan kegagalan. Akibatnya ada yang 

menjadi stress, gila dan bahkan bunuh diri. Allah sangat membenci orang 

yang berputus asa. Sebaliknya, Allah akan selalu bersama dengan orang-

orang yang sabar. 

Kegagalan adalah ujian hidup. Orang yang sabar dan tawakkal 

menghadapinya seraya berusaha memperbaiki kesalahannya adalah 

manusia yang optimis. Orang yang demikian memiliki peluang untuk 

meraih sukses dalam hidupnya. 

Menjadikan kegagalan sebagai batu loncatan untuk berusaha lagi 

adalah hal yang terbaik. Namun jika kegagalan menjadi suatu kebiasaan, 

berarti keluar dari ketentuan manusia sukses. 

Walaupun hakikat sabar adalah pahit, tetapi buah dari kesabaran itu 

lebih manis dari madu. Misalnya, seorang mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menjalani proses pembuatan skripsi. Betapa pahit dan lelahnya 

dalam menjalaninya, karena mau tidak mau ia harus mengerjakannya agar 

dapat segera lulus dan di wisuda. Ketika ia sedang berproses 

menjalaninya, ia akan mendapatkan buah dari kesabarannya yang lebih 

manis daripada madu. Sebab harapan kesuksesannya dalam belajar 

tergambar jelas di depannya. 

Sabar adalah sikap yang hanya dapat dilakukan oleh orang-orang 

yang teguh pendirian dan khusyuk. Bahkan Allah selalu mengingatkan 

agar hambaNya selalu menjadikan sabar dan salat sebagai penolong ketika 

menghadapi persoalan dan cobaan. 
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Sikap sabar adalah hal yang sangat luar biasa, yang mempunyai 

peran besar dalam menjadikan diri yang kuat dan memiliki pendirian yang 

teguh. Allah selalu mengingatkan agar hambaNya selalu menjadikan sabar 

dan salat sebagai penolong ketika menghadapi persoalan dan cobaan. 

Karena kesabaran seseorang dengan yang lainnya tidak sama, tergantung 

orang yang memandang ketika dalam terkena musibah.  

Orang yang memiliki keteguhan dan pendirian yang kuat, tidak 

akan mudah terombang-ambing perasaannya. Ia akan merasa percaya diri 

dan melakukan pekerjaan dengan penuh keyakinan. Sebaliknya, orang 

yang tidak memiliki pendirian, akan mudah dipengaruhi oleh orang lain 

dan hanya mengikuti pendapat orang yang belum tentu benar. Hidupnya 

bagai plastik tertiup angin. Jika angin bertiup ke barat, ia akan ke barat. 

Jika angin berhembus ke timur, ia akan ikut ke timur. 

Seorang muslim yang baik harus memiliki sifat sabar. Karena sifat 

ini menghasilkan sikap yang teguh, komitmen yang kuat dan selalu 

memegang janji yang telah diucapkan. Jika masih didapati orang yang 

berjanji tetapi tidak menepati, hal ini menandakan bahwa orang tersebut 

masih belum menjalankan agamanya dengan benar. 

Orang yang memiliki sifat sabar tidak akan tergoyahkan oleh 

berbagai macam cobaan dan ujian. Ia selalu berfikir optimis, karena 

baginya tidak akan dapat terselesaikan bila tidak ada jalan keluarnya. 

Walaupun berat akan terasa ringan jika dikerjakan dengan usaha sungguh-

sungguh.  
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4. Biaya 

Yang berarti keperluan hidup sehingga tidak membutuhkan urusan-

urusan rizki atau yang lain, maka sesungguhnya kebutuhan akan hal itu 

akan mengganggu hati maka kemungkinan ilmu itu tidak didapatkan. 

Biaya disini diartikan sebagai ongkos yang mencukupi untuk biaya hidup, 

sekiranya orang tersebut (yang menuntut ilmu) tidak lagi membutuhkan 

pertolongan dari orang lain dalam masalah rizki.71 Jadi seumpama pencari 

ilmu juga dilibatkan dalam mencari biaya pendidikan menyebabkan 

adanya gangguan dan menyebabkan tidak konsentrasinya dalam mencari 

ilmu. 

Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Hampir tidak ada pendidikan 

yang mengabaikan peranan biaya, sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa 

biaya proses pendidikan tidak akan berjalan. 

Biaya dalam pendidikan memiliki arti jenis pengeluaran yang 

berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik bentuk uang 

maupun barang dan tenaga. Dalam pengertian ini, misalnya, iuran siswa 

adalah jelas merupakan biaya, tetapi sarana fisik, buku sekolah dan guru 

juga adalah biaya. Bagaimana biaya-biaya itu direncanakan, diperoleh, 

dialokasikan, dan dikelola merupakan persoalan pembiayaan atau 

pendanaan pendidikan.72 

                                                             
71

 Syekh Ibrahim bin Ismail Al-Zarnuji, Ta’lim Al-Muta’allim, Ibid., h, 21 
72

 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar Dan Menengah, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), h, 3-4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

Jadi menurut penulis. Tidak ada istilah gratis dalam mencari ilmu 

dan tetap dibutuhkan biaya. Andaikan ada lembaga pendidikan yang 

gratis, tetapi sebagai peserta didik masih tetap membeli alat-alat tulis, 

seragam dan keperluan sekolah lainnya dengan biaya sendiri. 

Namun, seringkali kita dengar ungkapan dari banyak alumnus 

ataupun orangtua yang ternyata setelah selesai bersekolah anaknya juga 

belum juga mendapatkan pekerjaan sesuai dengan program belajarnya, 

tentunya hal seperti ini membuat hati peserta didik dan orangtua kecewa 

berat. Bahkan tidak jarang yang kelepasan omong sehingga mengatakan 

percuma saja sekolah sampai perguruan tinggi jika pada akhirnya hanya 

menjadi pengangguran atau hanya buang-buang waktu saja dan biaya! 

Bukankah ungkapan seperti ini seringkali kita dengar dari banyak orang 

di masyarakat. Lantas, siapa sebenarnya yang salah ?! 

Sebenarnya tidak ada yang salah, hanya pemahaman yang tidak 

sesuai dengan konsep dasar saja yang menjadikan kondisi seperti ini. 

Seharusnya jika semua pihak memahami konsep dasar pembelajaran, 

maka komentar seperti itu tidak perlu terucapkan, justru seharusnya 

menjadi semacam cambuk untuk ikut secara aktif dalam memikirkan 

solusi dari kondisi ini. 

Kesalahan paling fatal yang sudah kadung menjadi pola pemikiran 

masyarakat adalah menganggap bahwa bersekolah pada akhirnya untuk 

mencari pekerjaan. Besekolah identik dengan belajar, sehingga dengan 
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demikian sebenarnya yang terjadi pada saat bersekolah adalah mengubah 

kemampuan diri agar sesuai dengan kebutuhan hidup.  

Sekolah berkewajiban untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki peserta didik sehingga menjadi dapat menjadi bekal 

kehidupannya. Kemampuan yang dusahakan untuk mengalami perubahan 

adalah meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Tiga aspek inilah yang digarap di proses pendidikan di sekolah. Dengan 

demikian, maka ketika seseorang melakukan atau mengikuti proses 

pembelajaran, dia tengah mengusahakan terjadinya perubahan terhadap 

pengetahuan dirinya, sikap hidupnya dan ketrampilan dirinya. 

Katakanlah dalam hal ini kemampuan dalam berbahasa Indonesia. 

Setelah mengikuti proses pembelajaran bahasa Indonesia, maka 

sebenarnya siswa telah mengalami perubahan dalam kemampuan 

berbahasa Indonesia. Salah satu aspek kompetensi yang dimilikinya 

adalah menulis, yaitu menyampaikan ide-ide yang ada didalam dirinya 

berbentuk tulisan. Ketrampilan ini sebenarnya merupakan bekal bagi anak 

untuk mengembangkan diri secara maksimal dan melakukan sesuatu 

untuk kehidupannya. Dengan ketrampilan menulis, maka siswa dapat 

mengembangkan diri menjadi penulis dan mengirimkan tulisannya ke 

media massa sehingga dari kegiatan tersebut dia mendapatkan imbalan. 

Dengan demikian, maka setidaknya kita mengetahui bahwa 

sebenarnya di dalam proses pembelajaran telah dilakukan proses 

persiapan anak didik dengan berbagai kemampuan yang dapat dijadikan 
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sebagai bekal untuk kehidupan yang lebih luas dari sekedar mencari 

pekerjaan. 

Jika kita mengatakan rugi bersekolah, tentunya kita perlu mengkaji 

ulang ungkapan tersebut. Bagaimanapun tidak ada yang merugikan pada 

saat bersekolah sebab dengan bersekolah kita mendapatkan banyak hal 

untuk pengembangan diri dalam kaitannya dengan kehidupan 

bermasyarakat. 

Sekali lagi perlu kita tekankan di dalam hal ini, bahwa sebenarnya 

kita bersekolah bukanlah untuk mencari pekerjaan, melainkan untuk 

melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan pribadi maupun 

orang di sekitar kita. Selanjutnya yang terpenting adalah bagaimana 

pandangan kita terhadap proses pembelajaran itu sendiri. Jika kita benar-

benar memahami, maka setidaknya yang ada dalam pola pemikiran kita 

adalah konsep bahwa belajar merupakan upaya untuk mengubah 

kompetensi yang ada di dalam diri untuk menjadi lebih baik dan dapat 

dikembangkan sebagai sarana untuk melakukan sesuatu yang baik bagi 

semuanya. Dan bukan untuk sekedar mencari pekerjaan untuk diri sendiri. 

Begitulah esensi sebenarnya dari proses pembelajaran, khususnya 

pembelajaran formal yang diselenggarakan di sekolah-sekolah maupun 

perguruan tinggi. Seseorang mengikuti proses pembelajaran adalah untuk 

mempersiapkan dirinya sedemikian rupa sehingga mampu melakukan 

kegiatan-kegiatan berguna bagi dirinya, keluarganya dan masyarakat 

secara luas. Di dalam proses pembelajaran seseorang harus mengikuti 
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proses yang merupakan implementasi dari pengembangan diri menuju 

kondisi yang lebih baik di masa mendatang. 

5. Petunjuk dari Guru 

Yang berarti arahan guru atau sisi yang benar. Arahan guru disini 

adalah orang yang bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan 

jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan, 

sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya baik 

sebagai khalifah maupun ‘abd.73 Oleh karena itu guru mempunyai peran 

yang sangat penting bagi seorang murid. Guru bertanggungjawab tidak 

sebatas dinding sekolah, tetapi juga diluar sekolah. Hal ini mau tidak mau 

menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan anak didiknya tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di 

luar sekolah. Dengan kata lain tugas guru adalah melahirkan atau 

membentuk manusia yang pandai tetapi berakhlak mulia dan bertakwa 

kepada Allah. 

Selain persyaratan diatas, seorang guru ideal seharusnya juga 

mempunyai sifat dan sikap seperti halnya berikut, antara lain: (a). Adil. 

Yakni tidak membeda-bedakan dalam memperlakukan anak didik. (b). 

Percaya dan suka kepada murid-muridnya. Percaya dalam hal ini guru 

harus mengakui bahwa anak-anak mempunyai suatu kemauan dan 

mempunyai kata hati untuk selalu berbuat yang terbaik bagi dirinya. 

Sedangkan suka pada murid-muridnya berarti seorang guru akan selalu 

                                                             
73

Samsul Rizal, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h, 42 
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setia mendampingi dan membimbing anak didiknya dalam berbagai 

macam situasi. (c). Sabar dan rela berkorban. (d). Memiliki wibawa 

terhadap anak didiknya. (e). Benar-benar menguasai pelajarannya. 

Apabila seorang guru memiliki pengetahuan yang luas (sesuai 

dengan mata pelajarannya/bidangnya) maka akan mempunyai dampak 

yang sangat besar pada anak didiknya. Hal ini dikarenakan guru tersebut 

akan dapat memberikan petunjuk dan penjelasan yang sejelas-jelasnya 

dan secara mendalam kepada anak didiknya sehingga anak tersebut akan 

betul-betul memahami pelajarannya.74 

Jadi menurut penulis. Untuk mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran, peran aktif anak didik sangatlah menentukan sehingga 

harus ada kebersamaan dalam melangkah bersama petunjuk guru. 

Sementara peserta didik menjalani proses pembelajaran, maka pada saat 

yang bersamaan guru selalu berusaha untuk menyampaikan beberapa 

konsep kehidupan yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bekal 

kehidupan anak didik di masa mendatang. Hal ini adalah tugas pokok 

seorang guru di dalam pengabdiannya sebagai sosok pencerdas anak 

bangsa. 

Berkaitan dengan guru. Sudah menjadi kewajiban seorang guru 

untuk selalu bertindak, berkata dan memberikan suri tauladan baik bagi 

peserta didik agar kehidupan bangsa ini menjadi lebih baik dan sebagai 

                                                             
74

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 1994). h, 84-85 
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bangsa yang berbudi pekerti tinggi. Semua harapan tersebut berada pada 

sentuhan guru. 

Guru mendapatkan porsi tanggung jawab atas penyampaian 

berbagai konsep dan teori keilmuan dalam menyampaikan kepada peserta 

didiknya, guru juga harus mampu mengarahkan peserta didik pada jalur 

pola kehidupan positif yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat. Hal 

ini berkait dengan kenyataan bahwa anak didik pada akhirnya harus terjun 

dan melebur diri dalam kehidupan masyarakatnya. Anak-anak adalah 

bagian terpenting pada kehidupan masyarakat, khususnya untuk 

kehidupan di masa mendatang sehingga perlu adanya persiapan kondisi 

sehingga mereka benar-benar siap menjalani kehidupan masa depan, yang 

tentunya sangat berbeda dengan kondisi sekarang ini. 

Guru adalah agen transfer sikap, pengetahuan dan keterampilan 

bagi peserta didik untuk menjadikan peserta didik menjadi orang yang 

bermanfaat di kehidupan masyarakat. Oleh karena itulah hal yang 

terpenting dari yang kita harapkan adalah kesadaran semua guru untuk 

menjadi fasilitator pendidikan bagi peserta didiknya agar proses 

pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia di negeri 

ini dapat diwujudkan. 

Selanjutnya yang terpenting adalah kebersamaan kita dalam 

menggarap aspek sikap, budi pekerti ini sebab pendidikan bukan hanya 

bukan hanya tanggungjawab guru, melainkan banyak elemen, misalnya 

orangtua dan masyarakat. Semoga tujuan pembelajaran kita benar-benar 
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dapat tercapai dengan menggarap aspek budi pekerti jauh lebih intens 

daripada sebelumnya sehingga sumber daya manusia yang kita miliki 

tidak hanya pandai dalam hal pengetahuan dan keterampilan, melainkan 

juga mempunyai pola kehidupan positif yang berlaku di manapun mereka 

berada.Sungguh berbahagia semua guru jika anak didiknya dapat 

menerapkan konsep nilai positif dalam kehidupan masyarakatnya. Dunia 

terasa begitu terang dan indah. 

Selama ini, bahkan selama kehidupan ini berlangsung, kita 

mempercayai bahwa guru adalah sosok penting yang bakal memberikan 

warna khusus hidup kita. Segala yang dapat kita lakukan dan kita miliki 

pada dasarnya kita peroleh dari proses yang di bimbing oleh guru. Dengan 

adanya guru, maka kita dapat melakukan berbagai perubahan, khususnya 

terhadap perubahan kondisi kita. Oleh karena itulah, maka eksistensi guru 

sungguh sangat penting bagi kehidupan kita di masa sekarang, apalagi 

masa mendatang. 

Guru memang agen perubahan kondisi kehidupan, sehingga 

memebrikan pengaruh terhadap pola kehidupan peserta didiknya, bahkan 

orang-orang di sekitarnya sehingga guru selalu dibutuhkan dalam 

kehidupan masyarakat. Dimanapun guru selalu dijadikan panutan bagi 

kehidupan masyarakat. Kita tidak dapat menghapus kenyataan ini. Sejak 

dulu eksistensi guru selalu mendapatkan perhatian dan perlakuan ekstra 

dari masyarakat. Yakni lebih disegani dan dihormati. Dan ini merupakan 

anugerah terindah Tuhan kepada semua guru. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

Sesungguhnya dengan anugerah terindah ini, guru seharusnya 

sangat berbangga hati sebab eksistensinya secara pribadi memegang 

peranan penting dan memberikan kontribusi dalam kehidupan. Ada 

banyak posisi di dalam masyarakat yang dipercayakan kepada guru 

sebagai pengelolanya atau pemegang kendalinya, misalnya kegiatan-

kegiatan di lingkungan hidup yang melibatkan guru sebagai salah satu 

anggota timnya, inilah yang menunjukkan betapa pentingnya eksistensi 

guru di dalam kehidupan masyarakat. Kita harus memahami hal ini 

sebagai sebuah keuntungan yang menjadikannya lebih penting dari yang 

lain. 

Kita juga seringkali mendapati kenyataan bahwa pada setiap 

kondisi, jika kita melihat atau berjumpa dengan seseorang dengan sikap 

dan sifat tertentu, maka kita dapat mengatakan atau tepatnya menebak 

bahwa seseorang itu berprofesi sebagai guru. Hanya dari melihat 

bagaimana dia bersikap, berbicara dan berbuat. Walaupun kita belum 

berkenalan, tetapi jika kita melihat penampilannya, maka setidaknya kita 

melihat ada sesuatu yang lain dibandingkan penampilan orang lain. 

Begitulah eksistensi guru di kehidupan masyarakat. 

Sebenarnya sebuah pepatah klasik dan mungkin pembaca merasa 

bosan jika setiap membaca pepatah yang mengatakan bahwa guru itu 

adalah sosok yang dapat digugu dan ditiru. Pepatah ini sudah terlalu 

sering kita baca bahkan seringpula kita ucapkan setiap kita berbicara 

tentang guru.  
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Satu hal lain yang dapat kita jadikan sebagai bukti bahwa 

eksistensi guru begitu penting bagi kehidupan masyarakat adalah sebutan 

yang begitu hormat dan takdzim. Seseorang yang bekerja menjadi guru 

jika laki-laki, maka semua orang yang ada di sekitarnya memanggil Pak 

Guru, sedangkan dia seorang perempuan, maka pasti dipanggil Bu Guru. 

Masyarakat tidak perduli bahwa guru tersebut masih berumur muda. 

Sungguh hal tersebut merupakan penghormatan yang sangat tinggi. 

Dari hal ini, maka setidaknya kita mengetahui bahwa guru selalu 

dianggap sebagai agen nilai-nilai positif kehidupan. Guru dianggap orang 

yang selalu berpijak pada kebenaran dan selalu memberikan petunjuk 

pada seluruh peserta didiknya dan juga orang-orang yang ada di 

sekitarnya.  Begitulah anggapan yang diberikan masyarakat kepada orang 

yang berprofesi menjadi guru. 

Bahkan, menurut cerita yang sempat penulis dengar, dahulu jika di 

sebuah kampung ada seorang guru. Kemudian masyarakat sedang panen, 

maka berbagai macam hasil bumi pasti diantarkan ke rumah sang guru 

sebagai bentuk rasa hormat dan keperdulian masyarakat kepada 

kehidupan sang guru. Mereka begitu perhatian kepada sang guru hingga 

menganggap perlu untuk memberikan sebagian hasil bumi kepada sang 

guru. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

6. Waktu yang Lama 

Yang dimaksud dengan waktu yang lama adalah membutuhkan 

waktu yang lama sehingga menghasilkan atau mendapatkan ilmu karena 

sesungguhnya dasar-dasarnya ilmu sangat banyak sehingga ilmu tidak 

dapat didapatkan dalam waktu yang cepat. Waktu yang lama suatu proses 

agar benar-benar menguasai suatu ilmu maka haruslah mempelajari ilmu 

tersebut, sebab hal-hal yang berhubungan dengan ilmu tersebut sangat 

banyak sehingga tidak bisa ditempuh dalam waktu yang singkat.75 

Hal ini dikarenakan suatu ilmu mempunyai suatu rangkaian yang 

sangat erat dengan ilmu yang lain. Dan ilmu itu tidak akan pernah habis 

apabila dipelajari terus menerus. Contoh yang berhubungan dengan al-

Qur‟an yaitu bahasa Arab, sedangkan orang yang ingin menguasai bahasa 

arab harus mempelajari ilmu nahwu, sharaf, balaghah dan lain-lain. 

Apabila ilmu tersebut sudah dikuasai, maka orang tersebut harus 

menguasai ilmu tafsir lengkap dengan asbabun nuzul. Singkatnya 

selesaikanlah pendidikan itu sampai tuntas, jangan sampai berhenti 

ditengah jalan. 

Belajar adalah proses mencari tahu terhadap sesuatu yang 

ditangkap oleh indera dan mampu melakukan apa yang diketahuinya. 

Belajar tidak akan pernah berhenti, karena itu dimaknai dengan waktu 

yang lama dan tidak akan pernah selesai bagi orang yang ingin 

                                                             
75

 Syekh Ibrahim bin Ismail Al-Zarnuji, Ta’lim Al-Muta’allim, Ibid., h, 25 
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ditinggikan derajatnya oleh Allah. Manusia yang semakin tahu terhadap 

sesuatu maka semakin kecil pengetahuan yang mereka punya. 

Jadi menurut penulis, Pada hakikatnya pendidikan itu adalah suatu 

proses yang berlangsung secara bertahap, berjenjang dan 

berkesinambungan dengan upaya pemindahan, penanaman, pengarahan, 

pengajaran, pembimbingan sesuatu yang dilakukan secara terencana, 

sistematis, terstruktur dengan menggunakan pola sistem tertentu. Konsep 

ini bermakna bahwa tugas dan fungsi pendidikan memiliki sasaran agar 

manusia senantiasa tumbuh dan berkembang secara dinamis, mulai dari 

kandungan sampai akhir hayatnya. 

Dalam mencari ilmu tidak mengenal batasan umur, strata sosial 

dan kesempurnaan anggota tubuh. Baik yang masih muda, remaja atau 

yang sudah lanjut usia, entah dari golongan orang yang kaya, miskin, 

bangsawan, entah ada kecacatan pada anggota tubuhnya, semuanya 

mempunyai hak dan masih berkewajiban mencari ilmu. Jadi selama 

manusia masih mampu untuk bernafas, kewajiban dalam mencari ilmu 

harus tetap dilaksanakan. Perjalanan dalam mencari ilmu tidak cukup 

dimulai dari tingkat taman kanak-kanak dan perjalanan dalam mencari 

ilmu tidak berakhir sampai setelah lulus dari perguruan tinggi. Ketika 

ditiupkannya roh pada bayi yang berada di dalam kandungan, disitulah 

awal manusia mempunyai kewajiban untuk mencari ilmu. Ketika 

dicabutnya roh seseorang oleh malaikat Izrail disitulah kewajiban 

manusia dalam mencari ilmu telah berakhir. 
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Hal yang mustahil terjadi ketika manusia mencari ilmu hanya 

memerlukan waktu yang sangat singkat. Dan mustahil pula jika dengan 

waktu yang sangat singkat manusia dapat meraih kesuksesan di dunia dan 

akhirat. Dan hal yang pasti adalah manusia mencari ilmu memerlukan 

waktu yang sangat panjang. Ketika manusia yang meraih ilmu dengan 

waktu yang sangat panjang dapat dipastikan pula akan meraih kesuksesan 

di dunia dan akhirat.  

Hanya orang-orang yang dapat memanfaatkan tiap waktunyalah 

yang menjadi orang sukses. Waktu dan umur yang dimilikinya tak disia-

siakan begitu saja, tiap detik yang dilaluinya adalah hal yang berharga. 

Dimanapun dan dalam kondisi apapun, tiap detiknya adalah ilmu. Hanya 

ilmu yang bermanfaat yang senantiasa menjadi cita-cita peserta didik. 

Untuk mengisi waktu selama kita hidup di dunia, manusia dituntut 

untuk tidak melakukan hal yang merugikan pada diri sendiri. Manusia 

hendaknya mengisi waktunya dengan hal yang bermanfaat dan dengan 

hasil karya yang positif, sehingga kehidupan dunianya dapat tertata 

dengan baik. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi manusia untuk 

bersantai dan berleha-leha dalam mengisi waktu. Seharusnya manusia 

mengatur waktu dengan baik dan rapi serta memanfaatkannya. Kesadaran 

akan waktu dapat dilakukan dengan melihat betapa pendeknya usia kita. 

Hal ini mengisyaratkan bahwa waktu yang tersedia sangat sedikit. Misi 

manusia memiliki masa yang terbatas, yaitu hanya semasa masih hidup di 

dunia. 
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Orang yang tidak menata waktu dalam hidupnya dengan 

perencanaan yang matang dan tidak memanfaatkan waktu secara 

maksimal, kehidupannya akan menjadi tidak teratur dan terarah. Sering 

kita jumpai, ada seseorang yang tampakny sibuk, namun tak ada yang 

dihasilkan. Hal tersebut karena tidak terarahnya waktu yang digunakan. 

Oleh karena itu, kita harus bisa menghasilkan berbagai banyak hal positif 

dengan modal waktu yang kita miliki. 

Sebagai contoh, orang yang sudah hafal al-Qur‟an, dapat dilihat 

dari bukti hasil hafalannya, bukan sekedar ucapan. Seorang mahasiswa 

yang aktif di berbagai kegiatan dan memiliki IPK (Indeks Prestasi 

Komulatif) yang tinggi, dapat dikatakan sebagai mahasiswa yang sukses 

mengelola waktunya. Sebab seorang mahasiswa yang gagal dalam 

perkuliahannya bisa dikatakan ia telah gagal dalam menggunakan 

waktunya. 

Pada hakikatnya manusia di dalam perjalanan waktu dalam 

keadaan merugi. Manusia dikatakan merugi ketika tidak menggunakan 

waktunya untuk melakukan perbuatan baik. Waktu yang telah berlalu 

kemarin, tidak akan pernah ditemukan lagi hari ini. Waktu hari ini juga 

tidak akan pernah terulang esok hari. Walaupun hanya satu detik, kita 

tidak akan pernah menjumpai lagi waktu yang telah berlalu. Waktu adalah 

kehidupan, sedangkan kewajiban manusia sebagai seorang hamba Allah 

adalah memperbanyak amal dan perbuatan yang bermanfaat dan selalu 

bercermin dari waktu yang telah dilaluinya.  


